
111  Seandainya Kami mengabulkan tuntutan mereka, Kami 
menurunkan malaikat-malaikat kepada mereka, mereka 
menyaksikan malaikat-malaikat tersebut, orang-orang mati 
bangkit dari kubur lalu berbicara kepada mereka dan memberi 
tahu mereka tentang kebenaranmu dalam apa yang kamu 
datangkan kepada mereka, dan Kami mengumpulkan segala 
sesuatu dari apa-apa yang mereka tuntut sehingga mereka 
menyaksikannya dengan mata kepala mereka, niscaya mereka 
tetap tidak akan beriman kepada apa yang kamu bawa kecuali 
siapa yang Allah kehendaki untuk Dia beri hidayah dari mereka, 
akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui hal 
itu, sehingga mereka tidak kembali kepada Allah agar Allah 
membimbing mereka kepada hidayah.

112  Sebagaimana Kami mengujimu dengan permusuhan orang-
orang musyrik terhadapmu, Kami juga menguji nabi-nabi 
sebelummu, Kami menjadikan untuk setiap nabi dari mereka 
musuh-musuh dari kalangan jin-jin bengal dan manusia-
manusia durhaka, sebagian dari mereka menggoda sebagian 
yang lain, menghiasi kebatilan di depan mata mereka untuk 
menipu mereka. Seandainya Allah berkehendak agar mereka 
tidak melakukan hal itu, niscaya mereka tidak melakukannya, 
akan tetapi Allah berkehendak demikian untuk menguji mereka. 
Maka biarkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan 
berupa kekafiran dan kebatilan, tidak usah pedulikan mereka.

113  Dan agar hati orang-orang yang tidak membenarkan 
kehidupan akhirat cenderung kepada godaan sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain, agar mereka menerimanya 
untuk diri mereka dan meridhainya, dan melakukan apa yang 
mereka lakukan berupa kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-
dosa.

114  Katakanlah wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik 
yang menyembah selain Allah di samping juga menyembah 
Allah, “Apakah masuk akal bila aku menerima pengadil selain 
Allah antara diriku dengan kalian? Padahal Allah-lah yang 
menurunkan al-Qur`an kepada kalian, yang menjelaskan dan 
mencakup segala sesuatu.” Orang-orang Yahudi yang Kami beri Taurat dan orang-orang Nasrani yang Kami beri Injil mengetahui bahwa al-Qur`an 
diturunkan kepadamu, karena mereka mendapatkan bakti yang menunjukkan kepada hal itu dalam kitab mereka, maka janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang-orang yang bimbang dalam apa yang Kami wahyukan kepadamu.

115  Telah sempurna kalimat Tuhanmu, al-Qur`an, dengan benar dalam perkataan dan adil dalam perintah-perintah dan larangan-larangan, tidak ada 
yang mengubah kalimat-kalimat Allah. Dia-lah Yang Maha mendengar perkataan hamba-hambaNya dan Maha mengetahuinya, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas mereka atasnya.

116  Jika diasumsikan kamu wahai Rasul, menaati kebanyakan manusia di bumi, niscaya mereka menyesatkanmu dari agama Allah, telah berlaku 
Sunnah Allah bahwa kebenaran bersama jumlah orang yang tidak banyak, kebanyakan manusia hanya mengikuti praduga yang tidak berdasar, di 
mana mereka menduga bahwa sesembahan-sesembahan mereka mendekatkan kedudukan mereka di sisi Allah, dan mereka berdusta dalam hal ini.

117  Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, lebih mengetahui manusia yang tersesat dari jalanNya dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapatkan hidayah menuju jalanNya, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

118  Makanlah wahai manusia, apa yang disebut Nama Allah pada saat proses penyembelihannya jika kalian membenarkan bukti-buktiNya yang nyata 
dengan sebenar-benarnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kewajiban paling besar seorang hamba adalah mengikuti kebenaran dan mencarinya melalui jalan yang Allah jelaskan dan mengamalkannya, 
mengharapkan pertolongan Tuhannya dalam mengikutinya, tidak mengandalkan dirinya, kekuatan dan dayanya. 
2. Di antara objektivitas al-Qur`an untuk minoritas yang beriman yang mengetahui kebenaran adalah bahwa al-Qur`an menyandarkan kejahilan dan 
kesesatan kepada kebanyakan manusia.
3. Di antara Sunnah Allah c pada makhlukNya adalah munculnya musuh-musuh dari kalangan jin dan manusia terhadap nabi-nabi dan orang-orang 
yang mengikuti mereka, karena kebenaran dapat diketahui dengan mengetahui lawannya, yaitu kebatilan.
4. Al-Qur`an itu benar dalam berita-beritanya, adil dalam hukum-hukumnya, tidak ada berita al-Qur`an yang menyelisihi kenyataan, dan tidak ada 
dalam hukum-hukum al-Qur`an sesuatu pun yang menyelisihi kebenaran.
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119  Apa yang menghalangi kalian, wahai orang-orang 
Mukmin, untuk makan apa yang disebutkan Nama Allah saat 
menyembelihNya, sedangkan Allah telah menjelaskan kepada 
kalian apa yang Dia haramkan bagi kalian sehingga kalian 
wajib meninggalkannya, kecuali jika keadaan memaksa kalian, 
karena keadaan darurat membolehkan apa yang dilarang, dan 
sesungguhnya banyak orang-orang musyrik yang tersesat 
menyesatkan para pengikut mereka dengan pendapat-pendapat 
mereka yang rusak, di mana mereka menghalalkan apa yang 
Allah haramkan berupa bangkai dan lainnya, mengharamkan 
apa yang Allah halalkan berupa bahirah, washilah, hami, 
dan lainnya. Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul, lebih 
mengetahui siapa yang melampaui batas-batasNya dan akan 
memberi mereka balasan atasnya.

120  Tinggalkanlah, wahai manusia, kemaksiatan-kemaksiatan 
secara rahasia dan terang-terangan. Sesungguhnya orang-orang 
yang melakukan kemaksiatan-kemaksiatan secara rahasia 
dan terang-terangan akan dibalas oleh Allah karena apa yang 
mereka lakukan.

121  Jangan kalian makan, wahai kaum Muslimin, apa yang 
tidak disebut Nama Allah saat proses penyembelihannya,baik 
disebutkan nama selain Allah atau tidak, sesungguhnya 
memakannya benar-benar menyimpang dari ketaatan kepada 
Allah kepada kemaksiatan kepada Allah. Sesungguhnya setan-
setan membisikkan syubhat-syubhat kepada wali-wali mereka 
untuk mendebat kalian dalam urusan memakan bangkai. Jika 
kalian wahai kaum Muslimin, menaati syubhat-syubhat yang 
mereka bisikkan untuk membolehkan makan bangkai, niscaya 
kalian dan mereka sama dalam kesyirikan.

122  Apakah orang yang sebelum Allah memberinya hidayah 
berada dalam keadaan mati karena kekafiran, kebodohan dan 
kemaksiatan yang membekapnya, lalu Kami menghidupkannya 
dengan memberinya hidayah kepada iman, ilmu dan ketaatan, 
apakah dia sama dengan orang yang berada di dalam kegelapan-
kegelapan kekafiran, kebodohan dan kemaksiatan yang dia 

tidak mampu keluar darinya, jalan-jalan tersamarkan baginya dan pintu-pintu tertutup di depannya? Sebagaimana orang-orang musyrik memandang 
baik kesyirikan mereka, memakan bangkai dan mendebat dengan kebatilan, demikian juga orang-orang kafir memandang baik apa yang mereka 
kerjakan berupa kemaksiatan-kemaksiatan yang selanjutnya mereka akan dibalas atasnya dengan azab yang pedih pada Hari Kiamat.

123  Dan seperti apa yang para tokoh kaum musyrikin Makkah lakukan berupa usaha menghalang-halangi jalan Allah, Kami jadikan di setiap negeri 
para tokoh dan pemimpin yang menggunakan cara dan siasat mereka untuk mengajak ke jalan setan dan memerangi para rasul dan orang-orang 
yang mengikuti mereka, padahal sebenarnya makar dan tipu daya mereka hanya kembali kepada diri mereka sendiri, akan tetapi mereka tidak 
menyadarinya karena mereka bodoh dan mengikuti hawa nafsu.

124  Jika sebuah ayat dari ayat-ayat Allah yang Dia turunkan kepada NabiNya datang kepada para tokoh orang-orang kafir, atau datang kepada 
mereka mukjizat dari mukjizat-mukjizatNya yang menunjukkan kebenaran RasulNya, maka mereka berkata, “Kami tidak akan beriman sehingga 
Allah memberi kami seperti apa yang Dia berikan kepada para nabi, yaitu kenabian dan kerasulan.” Maka Allah menjawab mereka bahwa Dia lebih 
mengetahui siapa yang layak menerima risalah dan menunaikan beban-bebannya, maka Allah memberinya kerasulan dan kenabian. Orang-orang 
yang melampaui batas tersebut akan mendapatkan kerendahan dan kehinaan karena kesombongan mereka sehingga mereka tidak mau menerima 
kebenaran dan azab yang pedih karena makar mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hukum dasar segala sesuatu dan makanan adalah mubah, jika syariat tidak memutuskannya haram, maka ia tetap dalam hukum mubah ini.
2. Siapa yang berbicara tentang agama tanpa ilmu atau mengajak manusia kepada sesuatu yang dia tidak mengetahui apakah ia benar atau batil, maka 
dia melanggar dan zhalim terhadap diri sendiri dan manusia, demikian juga siapa yang berfatwa namun tidak mempunyai kapasitas untuk berfatwa. 
3. Wajib bagi seorang hamba untuk meninggalkan semua kemaksiatan yang menjerumuskannya ke dalam dosa, baik yang berkenaan dengan hak-hak 
Allah maupun hak-hak hamba-hambaNya.
4. Manfaat seorang Mukmin tidak terbatas untuk dirinya, akan tetapi menular kepada orang lain.
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125  Barangsiapa yang Allah kehendaki untuk Dia bimbing ke 
jalan petunjuk, maka Allah akan melapangkan dadanya untuk 
Islam, dia pun menerimanya dengan suka rela. Barangsiapa 
yang Allah berkehendak untuk membiarkannya dan tidak 
membimbingnya kepada Islam, maka Dia menjadikan hatinya 
sempit sehingga tidak menerima kebenaran, keadaannya seperti 
orang yang naik ke tempat yang tinggi, sulit baginya untuk 
bernafas. Sebagaimana Allah menjadikan keadaan orang yang 
sesat sebagaimana di atas, yaitu sempit dadanya, demikian juga 
Allah menetapkan azab bagi orang-orang yang tidak beriman 
kepadaNya.

126  Agama yang Kami syariatkan kepadamu ini, wahai Rasul, 
adalah jalan Allah yang lurus yang tidak bengkok. Kami telah 
menjelaskan ayat-ayat bagi siapa yang memahami dan mengerti 
maksud Allah.

127  Mereka akan masuk surga pada Hari Kiamat, di dalam surga 
ini mereka selamat dari segala hal yang tidak diinginkan. Allah 
adalah Pemelihara, Penolong, Pendukung, dan Penjaga mereka, 
sebagai balasan atas amal-amal shalih yang mereka kerjakan.

128  Ingatlah, wahai Rasul, hari di mana Allah menghimpun 
tsaqalain; jin dan manusia. Kemudian Allah berfirman, 
“Wahai bangsa jin, sungguh kalian telah banyak menyesatkan 
manusia dan menghalang-halangi mereka dari jalan Allah.” 
Para pengikut mereka dari kalangan manusia menjawab 
Tuhan mereka, “Wahai Tuhan kami, sebagian dari kami 
mengambil manfaat dari sebagian yang lain. Jin menikmati 
ketaatan manusia kepadanya dan manusia menikmati dengan 
mendapatkan keinginannya dari jin. Kami mencapai ajal yang 
telah Engkau tetapkan untuk kami, ini adalah Hari Kiamat.” 
Allah c berfirman, “Tempat tinggal kalian adalah neraka, 
kalian kekal di dalamnya, kecuali siapa yang Allah kehendaki 
untuk Dia keluarkan dari kalangan ahli Tauhid yang durhaka. 
Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, Mahabijaksana 
dalam takdir dan pengaturanNya, Maha mengetahui hamba-
hambaNya dan siapa yang berhak dari mereka untuk dihukum.

129  Sebagaimana Kami memberi kekuasaan dan pengendalian kepada jin-jin bengal atas sebagian manusia untuk menyesatkan mereka, Kami 
menguasakan sebagian dari orang-orang zhalim atas sebagian yang lain yang mendorongnya kepada keburukan dan mengajaknya kepadanya, 
menjauhkannya dari kebaikan dan membuatnya tidak membutuhkannya, sebagai balasan atas kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka perbuat.

130  Kami berfirman kepada mereka pada Hari Kiamat, “Wahai manusia dan jin, bukankah telah datang kepada kalian rasul-rasul dari jenis kalian, 
yaitu kalangan manusia, yang membacakan kepada kalian apa yang diturunkan kepada mereka dan memperingatkan kalian akan pertemuan di hari 
kalian ini, yaitu Hari Kiamat?” Mereka menjawab, “Benar. Kami mengakui pada hari ini bahwa rasul-rasulMu telah menyampaikan kepada kami dan 
kami mengakui pertemuan di hari ini, akan tetapi dulu kami mendustakan rasul-rasulMu dan mendustakan pertemuan di hari ini.” Kehidupan dunia 
dengan gemerlapnya, perhiasannya, dan kesenangannya yang sesaat telah mengecoh mereka. Mereka mengakui, bahwa di dunia, mereka adalah 
orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya, namun pengakuan dan iman tersebut tidak berguna bagi mereka karena waktunya 
telah habis.

131  Pengutusan rasul-rasul kepada jin dan manusia untuk menegakkan hujjah terhadap mereka, hal itu dilakukan agar tidak ada seorang pun yang 
dihukum karena perbuatannya padahal belum ada rasul yang diutus kepadanya dan dakwah belum sampai kepadanya. Kami tidak mengazab satu 
umat dari umat-umat yang ada kecuali sesudah Kami mengutus para rasul kepada mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sunnatullah dalam kesesatan dan hidayah adalah bahwa keduanya datang dari sisiNya c, maksudnya Allah menciptakannya dan mengadakannya, 
keduanya adalah perbuatan hamba yang dengan pilihannya sendiri sesudah kehendak Allah. 
2. Kecintaan Allah kepada orang-orang Mukmin adalah berdasarkan amal shalih mereka, semakin banyak amal shalih mereka, semakin tinggi pula 
kecintaan Allah baginya, dan demikian juga sebaliknya.
3. Di antara Sunnatullah adalah dijadikannya sebagian orang zhalim berkuasa atas sebagian orang zhalim yang lain, di mana dia mengajak dan 
mendorongnya kepada keburukan, menggembosinya dari kebaikan dan membuatnya tidak memerlukannya.
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132  Setiap orang dari mereka mendapatkan derajat-derajat 
sesuai dengan amal perbuatan mereka, maka tidak sama 
antara orang yang banyak keburukannya dengan orang yang 
sedikit keburukannya, orang yang diikuti dengan orang yang 
mengikuti, sebagaimana pahala orang-orang yang beramal 
shalih juga tidak sama. Dan Tuhanmu tidak lalai terhadap apa 
yang mereka perbuat, sebaliknya Dia mengetahuinya, tidak 
ada sesuatu pun yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas 
mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka.

133  Tuhanmu, wahai Rasul, adalah Dzat Yang Mahakaya 
sehingga Dia tidak membutuhkan hamba-hambaNya dan tidak 
juga membutuhkan ibadah mereka, demikian pula kekafiran 
mereka juga tidak berdampak negatif terhadapNya, di samping 
Dia Mahakaya, Dia juga melimpahkan rahmat kepada mereka, 
jika Dia berkehendak untuk membinasakan kalian wahai 
hamba-hamba yang durhaka, niscaya Dia menghabisi kalian 
semuanya dengan sebuah azab dari sisiNya dan menciptakan 
sesudah kebinasaan kalian siapa yang Dia kehendaki yang 
beriman kepadaNya dan menaatiNya, sebagaimana Dia telah 
menciptakan kalian dari orang-orang yang datang sebelum 
kalian.

134  Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian, wahai 
orang-orang kafir, berupa kebangkitan, kehidupan sesudah 
mati, hisab, dan hukuman itu pasti datang, tidak bisa tidak, 
kalian tidak bisa lolos dari Tuhan kalian dengan melarikan diri, 
karena Dia memegang ubun-ubun kalian dan akan mengazab 
kalian dengan azabNya.

135  Katakanlah wahai Rasul, “Wahai kaumku, tetaplah kalian 
di atas jalan hidup kalian dan apa yang kalian pertahankan 
berupa kekafiran dan kesesatan, karena sesungguhnya aku telah 
menutup peluang kalian untuk beralasan dengan menegakkan 
hujjah di hadapan kalian melalui penyampaian yang nyata, 
aku tidak peduli lagi dengan kekafiran dan kesesatan kalian, 
sebaliknya aku akan tetap teguh di atas kebenaran yang 
aku pegang. Kalian akan mengetahui siapa yang meraih 

kemenangan di kehidupan dunia dan siapa yang akan mewarisi bumi serta siapa yang meraih kehidupan akhirat. Sesungguhnya orang-orang musyrik 
tidak akan pernah beruntung baik di dunia maupun di akhirat, sebaliknya akhir hidup mereka adalah kerugian, sekalipun mereka pernah menikmati 
apa yang mereka nikmati di dunia.

136  Kaum musyrikin merekayasa kebohongan atas Nama Allah dengan menyisihkan untuk Allah bagian dari hewan ternak dan tanaman yang telah 
Dia ciptakan dan bagian lain untuk berhala-berhala dan patung-patung mereka, apa yang mereka khususkan untuk berhala-berhala mereka tidak 
sampai ke bidang-bidang yang Allah perintahkan agar dibagikan ke sana seperti orang-orang fakir dan miskin, sebaliknya apa yang mereka khususkan 
untuk Allah sampai kepada sesembahan-sesembahan mereka berupa berhala-berhala yang digunakan untuk kepentingan-kepentingannya. Sungguh 
buruk keputusan dan pembagian mereka itu.

137  Sebagaimana setan membuat orang-orang musyrik memandang baik keputusan yang zhalim ini, setan-setan yang merupakan sekutu-sekutu kaum 
musyrikin membuat banyak orang-orang musyrik memandang baik pembunuhan terhadap anak-anak mereka karena takut miskin, setan-setan itu 
hendak menjerumuskan orang-orang musyrik ke dalam kebinasaan dengan melakukan pembunuhan terhadap jiwa yang Allah larang untuk dibunuh 
kecuali dengan alasan yang benar, dan agar setan-setan mencampuradukkan agama mereka, sehingga mereka tidak mengetahui apa yang disyariatkan 
dan apa yang tidak, seandainya Allah berkehendak agar mereka tidak berbuat demikian, niscaya mereka tidak berbuat demikian, akan tetapi Allah 
menghendakinya karena sebuah hikmah yang mendalam. Tinggalkanlah, wahai Rasul orang-orang musyrik itu dan kebohongan mereka atas Nama 
Allah, karena sesungguhnya hal itu tidak merugikanmu dan serahkanlah urusan mereka kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perbedaan derajat manusia dalam melakukan ketaatan dan kemaksiatan, ini berarti mereka juga berbeda-beda dalam derajat pahala dan hukuman.
2. Allah mencela orang-orang musyrik dengan tujuh sifat, kerugian, kebodohan, tidak berilmu, mengharamkan rizki yang Allah berikan kepada 
mereka, berdusta atas Nama Allah, kesesatan dan tidak mendapatkan petunjuk. Masing-masing dari tujuh sifat ini merupakan sebab yang sempurna 
untuk mengundang celaan
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138  Orang-orang musyrik berkata, “Hewan ternak dan hasil 
bumi ini terlarang,” tidak ada yang memakannya kecuali siapa 
yang mereka kehendaki menurut anggapan dan kebohongan 
mereka dari para pelayan berhala dan lainnya. Hewan ternak 
ini, punggungnya diharamkan sehingga tidak dikendarai 
dan tidak boleh dibebani, ia adalah bahirah, sa`ibah, dan hami. 
Hewan-hewan ternak ini tidak disebut Nama Allah saat 
penyembelihannya, tetapi mereka menyembelihnya dengan 
menyebut nama berhala-berhala mereka. Mereka melakukan 
semua itu dalam konteks membuat kebohongan atas Nama 
Allah bahwa hal itu berasal dari sisiNya. Allah akan membalas 
mereka dengan azabNya karena kebohongan yang mereka 
rekayasa atas NamaNya.

139  Mereka berkata, “Apa yang ada di dalam rahim sa`ibah 
dan bahirah berupa janin, jika ia lahir dalam keadaan hidup, 
maka ia halal bagi kaum laki-laki kami dan haram bagi kaum 
perempuan kami, jika ia lahir dalam keadaan mati, maka ia 
untuk laki-laki dan perempuan sekaligus.” Allah c akan 
membalas atas perkataan mereka tersebut dengan balasan yang 
pantas mereka dapatkan. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana 
dalam penetapan syariatNya dan pengaturanNya terhadap 
urusan makhlukNya, Dia Maha mengetahui mereka.

140  Sungguh celaka orang-orang yang membunuh anak-anak 
mereka karena tumpulnya akal mereka dan kebodohan mereka, 
mereka mengharamkan apa yang Allah rizkikan kepada mereka 
berupa hewan ternak dengan menisbatkan hal itu kepada Allah 
secara dusta. Sungguh mereka telah tersesat dari jalan yang 
lurus dan mereka tidak mendapatkan petunjuk kepadanya.

141  Allah-lah yang menciptakan kebun-kebun yang terhampar 
di permukaan tanah tanpa batang dan kebun-kebun yang 
terangkat dengan batangnya. Allah-lah yang menciptakan 
pohon kurma, menciptakan tanaman-tanaman yang buahnya 
berbeda-beda dalam bentuk dan rasa. Allah-lah yang 
menciptakan zaitun dan delima yang daun keduanya hampir 
sama namun rasa keduanya tidak sama. Makanlah, wahai 
manusia, buahnya manakala ia berbuah, tunaikanlah zakatnya di hari panennya, jangan melampaui batas-batas syar’i dalam urusan makan dan 
berinfak, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas-batasNya dalam kedua urusan tersebut dan urusan lainnya, sebaliknya Allah 
membencinya. Sesungguhnya Dzat yang menciptakan semua itu adalah yang menghalalkannya untuk hamba-hambaNya, maka tidak ada hak bagi 
orang-orang musyrik untuk mengharamkannya.

142  Allah-lah yang menciptakan untuk kalian hewan ternak yang sebagian darinya layak untuk dijadikan kendaraan pengangkut seperti unta dewasa 
dan sebagian lainnya tidak layak untuk itu seperti anak unta dan domba. Makanlah, wahai manusia, dari apa yang Allah rizkikan kepada kalian dari 
hal-hal tersebut yang Allah halalkan untuk kalian dan jangan mengikuti langkah-langkah setan dalam menghalalkan apa yang Allah haramkan dan 
mengharamkan apa yang Allah halalkan sebagaimana yang orang-orang musyrik lakukan. Sesungguhnya setan itu, bagi kalian wahai manusia, adalah 
musuh yang permusuhannya sangat nyata di mana dia ingin agar kalian durhaka kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pemicu pengharaman apa yang Allah halalkan dan penghalalan apa yang Allah haramkan adalah hawa nafsu.
2. Kewajiban zakat pada hasil bumi dan buah-buahan saat panen dan dibolehkannya memakan sebagian darinya sebelum menunaikan zakatnya dan 
hal itu tidak dihitung termasuk dari zakat.
3. Menikmati apa-apa yang baik tanpa berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam makan dan berinfak.
4. Setan adalah musuh bagi manusia, maka perintah dan larangannya harus diselisihi. 
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143  Allah menciptakan untuk kalian delapan jenis; domba 
sepasang, jantan dan betina, kambing sepasang, jantan dan 
betina. Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik, 
“Apakah Allah c mengharamkan dua jantan dengan alasan 
bahwa keduanya jantan?” Jika mereka menjawab, “Ya,” 
maka katakanlah kepada mereka, “Lalu mengapa kalian 
mengharamkan yang betina? Apakah Allah mengharamkan 
dua betina karena ia adalah betina?” Jika mereka menjawab, 
“Ya,” maka katakanlah kepada mereka, “Lalu mengapa kalian 
mengharamkan dua jantan? Atau Allah mengharamkan apa 
yang dikandung oleh rahim dua betina karena ia terkandung 
dalam rahim dua betina?” Jika mereka menjawab, “Ya,” maka 
katakanlah kepada mereka, “Mengapa kalian membedakan 
apa yang dikandung oleh rahim dengan mengharamkan 
jantan di satu waktu dan mengharamkan betina di lain waktu? 
Katakanlah kepadaku, wahai kaum musyrikin, apa yang kalian 
pijak berupa ilmu yang shahih jika kalian adalah orang-orang 
yang benar dalam apa yang kalian klaim bahwa pengharaman 
semua itu berasal dari Allah?”

144  Sisa delapan jenis lainnya adalah sepasang dari unta dan 
sepasang dari sapi. Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-
orang musyrik, “Apakah Allah mengharamkan apa yang 
Dia haramkan karena ia jantan atau karena ia betina atau 
karena ia dikandung oleh rahim betina? Apakah kalian, wahai 
kaum musyrikin, hadir, menurut klaim kalian, manakala 
Allah berwasiat kepada kalian agar kalian mengharamkan 
hewan-hewan ternak ini? Maka tidak ada yang lebih besar 
kezhalimannya dan kejahatannya daripada orang yang 
merekayasa kebohongan atas Nama Allah, di mana dia 
menisbatkan pengharaman kepada Allah padahal Allah tidak 
mengharamkannya, dia melakukannya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan yang lurus tanpa sandaran ilmu. 
Sesungguhnya Allah tidak membimbing orang-orang zhalim 
kepada hidayah karena rekayasa dusta mereka atas Nama Allah.

145  Katakanlah wahai Rasul, “Aku tidak mendapati dalam apa 
yang Allah wahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan, kecuali apa yang mati tanpa disembelih, atau darah yang mengalir, atau daging babi, 
karena sesungguhnya ia najis dan haram, atau apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah seperti sembelihan untuk berhala-berhala 
mereka. Barangsiapa didesak oleh keadaan terpaksa untuk makan dari apa-apa yang diharamkan ini karena kelaparan yang berat tanpa mencari 
kenikmatan dari memakannya, tanpa melampaui batasan darurat, maka tidak ada dosa baginya dalam hal itu.” Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, 
Maha Pengampun bagi orang yang terpaksa untuk memakannya, Dia Maha menyayanginya.
Setelah Allah menyebutkan apa saja yang Dia haramkan bagi umat ini, Dia menyebutkan apa saja yang Dia haramkan bagi orang-orang Yahudi, agar 
Dia menjelaskan bahwa hewan-hewan ternak yang diharamkan oleh orang-orang musyrik tidak memiliki sandaran dari wahyu yang diturunkan dari 
sisi Allah, tetapi mereka mengikuti bisikan setan. Allah c berfirman,

146  Dan Kami mengharamkan bagi orang-orang Yahudi hewan yang jari jemarinya tidak terbelah seperti unta dan burung unta, dan Kami haramkan 
bagi mereka gajih sapi dan kambing, kecuali apa yang berkait pada punggung keduanya atau yang menempel pada perut besar atau apa yang 
bercampur dengan tulang bokong dan pinggang misalnya. Kami membalas mereka atas kezhaliman mereka dengan mengharamkan hal itu bagi 
mereka, sesungguhnya Kami benar-benar jujur dalam segala apa yang Kami kabarkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terdapat dalil yang menetapkan dialog dalam masalah-masalah ilmu, serta menetapkan pendapat melalui jalan perenungan 
dan qiyas.
2. Jalan untuk mengetahui halal dan haram adalah wahyu dan kesimpulan yang dipahami darinya. 
3. Termasuk kezhaliman, seseorang yang berani berfatwa dalam agama padahal dia tidak menduga kuat bahwa dia berfatwa dengan fatwa yang benar 
yang Allah ridhai.
4. Di antara bentuk rahmat Allah kepada hamba-hambaNya adalah izinNya kepada mereka untuk memakan apa yang haram saat kondisi darurat. 
5. Apa-apa yang diharamkan adalah kotor dan buruk, ia termasuk sesuatu yang buruk dan menjijikkan yang Allah haramkan bagi hamba-hambaNya 
dalam rangka menjaga dan memuliakan mereka.
6. Di antara tujuan hukum-hukum syariat adalah memperhatikan kemaslahatan agama dan dunia, serta menjaga kebaikan pribadi dan masyarakat.
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147  Jika mereka mendustakanmu wahai Rasul dan tidak 
membenarkan apa yang kamu bawa dari Tuhanmu, maka 
katakanlah untuk mendorong mereka kepada kebaikan, “Tuhan 
kalian adalah pemilik rahmat yang luas, dan di antara bentuk 
rahmatNya kepada kalian adalah penangguhanNya untuk 
kalian dan tidak menyegerakan azab terhadap kalian.” Dan 
katakanlah kepada mereka sebagai peringatan, “Sesungguhnya 
azab Allah tidak tertolak dari kaum yang melakukan dosa-dosa 
dan kemaksiatan-kemaksiatan.”

148  Orang-orang musyrik akan berkata seraya berhujjah 
dengan kehendak Allah dan takdirNya untuk membenarkan 
syirik mereka kepada Allah, “Seandainya Allah berkehendak 
agar kami dan leluhur kami tidak menyekutukanNya, niscaya 
kami tidak menyekutukanNya. Seandainya Allah menghendaki 
agar kami tidak mengharamkan apa yang kami haramkan bagi 
diri kami, niscaya kami tidak mengharamkannya.” Orang-
orang yang mendustakan rasul-rasul mereka menyodorkan 
hujjah rusak seperti hujjah mereka, di mana mereka berkata, 
“Seandainya Allah berkehendak agar kami tidak mendustakan 
rasul-rasulNya, niscaya kami tidak mendustakan mereka.” 
Mereka terus mendustakan hingga mereka merasakan azab 
Kami yang Kami turunkan terhadap mereka. Katakanlah 
wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, “Apakah kalian 
memiliki bukti yang menunjukkan bahwa Allah meridhai 
syirik kalian kepadaNya, penghalalan kalian terhadap apa 
yang Allah haramkan dan pengharaman kalian terhadap apa 
yang Allah halalkan? Sekedar kalian melakukannya tidak 
menunjukkan bahwa Allah meridhainya, sesungguhnya kalian 
tidak mengikuti dalam hal itu kecuali praduga semata dan 
sesungguhnya praduga itu tidak berguna apa pun di depan 
kebenaran, kalian hanya berdusta belaka.”

149  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Jika tidak ada hujjah kecuali hujjah-hujjah yang lemah ini, 
maka sesungguhnya hanya milik Allah hujjah yang kuat 
yang memangkas alasan-alasan yang kalian sodorkan dan 
membatalkan syubhat-syubhat yang kalian berkait kepadanya. Seandainya Allah berkehendak untuk membimbing kalian wahai orang-orang musyrik 
kepada kebenaran, niscaya Dia membimbing kalian.”

150  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang mengharamkan apa yang Allah halalkan dan mengklaim bahwa Allah-lah yang 
mengharamkannya, “Hadirkanlah saksi-saksi kalian yang bersaksi bahwa Allah mengharamkan hal-hal yang kalian haramkan tersebut.” Jika mereka 
bersaksi tanpa ilmu bahwa Allah mengharamkannya, maka jangan membenarkan kesaksian mereka wahai Rasul, karena ia adalah kesaksian palsu, 
jangan mengikuti hawa nafsu orang-orang yang menjadikan hawa nafsu mereka sebagai pemimpin, sungguh mereka telah mendustakan ayat-ayat 
Kami manakala mereka mengharamkan apa yang Allah halalkan untuk mereka, jangan mengikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat dan mereka menyekutukan Tuhan mereka. Bagaimana orang yang sikapnya kepada Tuhannya demikian diikuti?

151  Katakanlah wahai Rasul kepada manusia, “Kemarilah, aku bacakan kepada kalian apa yang Allah haramkan. Allah mengharamkan kalian 
menyekutukanNya dengan siapa pun dari makhluk-makhlukNya, durhaka kepada ibu bapak, sebaliknya Allah mewajibkan kalian berbakti kepada 
keduanya, Allah juga mengharamkan kalian membunuh anak-anak kalian karena, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah, karena 
Kami yang memberi kalian dan mereka rizki. Allah juga mengharamkan kalian mendekati perbuatan-perbuatan keji yang nampak atau yang 
tersembunyi, membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan alasan yang benar, seperti karena melakukan zina padahal pelakunya sudah 
menikah, dan seperti karena murtad sesudah masuk Islam. Apa yang tersebut di atas adalah wasiat Tuhan kalian kepada kalian agar kalian memahami 
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mewaspadai kejahatan-kejahatan yang mengantarkan kepada azab Allah, karena azab Allah tidak tertolak dari para penjahat manakala Allah 
menghendakinya.
2. Hujjah harus berdasarkan ilmu dan bukti, kalau hanya berdasarkan praduga dan terkaan yang tidak berguna sama sekali di depan kebenaran, maka 
ia batil.
3. Berhujjah dengan Qadha` dan Qadar sesudah Allah memberi setiap makhluk kemampuan dan keinginan yang dengannya dia bisa melakukan apa 
yang dibebankan kepadanya adalah kezhaliman murni dan penentangan tulen.
4. Ayat-ayat menunjukkan bahwa penegakan seorang hamba terhadap perintah Allah berpulang kepada akalnya.
5. Larangan mendekati perbuatan-perbuatan keji lebih mendalam daripada larangan melakukannya, karena ia mencakup segala media dan sarana 
yang mengantarkan kepadanya.
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152  Allah mengharamkan kalian mengambil harta anak 
yatim, yaitu anak yang bapaknya mati sebelum dia mencapai 
umur dewasa, kecuali dengan tindakan yang mengandung 
kebaikan dan manfaat untuk anak yatim tersebut serta dapat 
mengembangkan hartanya sampai dia dewasa dan menunjukkan 
tanda kelurusan akal. Allah juga mengharamkan kecurangan 
dalam takaran dan timbangan, sebaliknya kalian harus berlaku 
adil dalam memberi dan menerima dalam jual beli, Kami 
tidak membebani seseorang kecuali sebatas kesanggupannya, 
sesuatu yang tidak bisa dihindari berupa tambahan atau 
kekurangan dalam takaran dan lainnya tidak dipersoalkan. 
Allah mengharamkan kalian mengucapkan yang tidak benar 
dalam berita dan kesaksian tanpa pandang bulu, teman atau 
kerabat. Allah juga mengharamkan kalian melanggar perjanjian 
dengan Allah jika kalian berjanji kepadaNya atau berjanji 
dengan NamaNya, sebaliknya kalian harus memenuhinya. Apa 
yang tersebut di atas adalah perintah Allah yang tegas dengan 
harapan kalian dapat merenungkan akibat dari tindakan kalian.

153  Allah mengharamkan kalian mengikuti jalan-jalan dan 
jalur-jalur kesesatan, sebaliknya kalian harus mengikuti jalan 
Allah yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya. Jalan-
jalan kesesatan membuat kalian berpecah belah dan menjauh 
dari jalan kebenaran. Mengikuti jalan Allah yang lurus adalah 
wasiat Allah kepada kalian dengan harapan kalian bertakwa 
kepadaNya dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya.

154  Sesudah Kami memberitahukan apa yang tersebut di atas, 
Kami juga memberi tahu bahwa Kami telah memberikan Taurat 
kepada Musa untuk menyempurnakan kenikmatan sebagai 
balasan atas kebaikannya dalam beramal, penjelasan bagi 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam urusan agama, petunjuk 
kepada kebenaran dan rahmat dengan harapan mereka akan 
beriman kepada pertemuan dengan Tuhan mereka pada Hari 
Kiamat, lalu mereka pun menyiapkan diri mereka untuk 
menghadapinya dengan melakukan amal shalih.

155  Al-Qur`an ini adalah kitab yang Kami turunkan, yang mengandung keberkahan yang banyak, karena ia mengandung manfaat-manfaat bagi agama 
dan dunia, maka ikutilah apa yang diturunkan padanya, jangan menyelisihinya agar kalian dirahmati.

156  Agar kalian wahai orang-orang musyrik Arab tidak berkata, “Allah hanya menurunkan Taurat dan Injil kepada orang-orang Yahudi dan orang-
orang Nasrani sebelum kami dan tidak menurunkan kitab kepada kami, sesungguhnya kami tidak bisa membaca kitab mereka karena ia diturunkan 
dengan bahasa mereka, bukan dengan bahasa kami.”

157  Jadi agar kalian tidak berkata, “Seandainya Allah menurunkan sebuah kitab kepada kami sebagaimana Allah menurunkannya kepada orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani, niscaya kami lebih istiqamah dibandingkan mereka.” Karena telah datang kepada kalian sebuah kitab yang Allah 
turunkan kepada Nabi kalian, Muhammad a dengan bahasa kalian. Itu adalah hujjah yang jelas, bimbingan kepada kebenaran dan rahmat bagi umat, 
maka tidak usah menyodorkan alasan-alasan yang lemah dan pembenaran-pembenaran yang tidak benar. Tidak ada yang lebih zhalim dibandingkan 
siapa yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya. Kami akan menghukum orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan 
hukuman yang berat dengan memasukkan mereka ke dalam Neraka Jahanam sebagai balasan atas berpalingnya mereka darinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidak boleh bertindak terhadap harta anak yatim kecuali dalam bingkai kemaslahatannya, dan harta anak yatim tidak diserahkan kepadanya kecuali 
sesudah dia berakal lurus. 
2. Beban-beban taklif syariat seluruhnya dalam taraf kesanggupan manusia sebagai rahmat dari Allah c. 
3. Hakim harus berlaku adil di antara para seteru.
4. Allah c menjamin rizki seluruh makhluk.
5. Jalan-jalan kesesatan berjumlah banyak, dan hanya jalan Allah-lah yang dapat mengantarkan kepada keselamatan dari azab.
6. Alasan-alasan dusta dan hujjah-hujjah lemah tidak akan berguna bagi pemiliknya.
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158  Orang-orang yang mendustakan tidak menunggu kecuali 
kedatangan malaikat maut dan para pembantunya untuk 
mencabut arwah mereka di dunia atau kedatangan Tuhanmu 
wahai Rasul pada hari keputusan di akhirat untuk menetapkan 
keputusanNya di antara mereka atau kedatangan sebagian dari 
ayat-ayat Tuhanmu yang menunjukkan dekatnya Hari Kiamat, 
pada hari datangnya sebagian dari ayat-ayat Tuhanmu, seperti 
terbitnya matahari dari arah barat, tidak berguna bagi orang 
kafir imannya, tidak berguna bagi orang Mukmin amalnya 
selama dia tidak melakukannya sebelumnya. Katakanlah wahai 
Rasul kepada orang-orang musyrik yang mendustakan itu, 
“Tunggulah salah satu dari tiga perkara tersebut, sesungguhnya 
kami pun menunggu.”

159  Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan agama 
mereka terpecah belah dari kalangan orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani, di mana mereka mengambil sebagian 
dari agama dan mencampakkan sebagian lainnya, dan mereka 
bersekte-sekte yang berbeda-beda, kamu wahai Rasul bukan 
bagian apa pun dari mereka, kamu bersih dari apa yang mereka 
pegang berupa kesesatan, tugasmu hanyalah memperingatkan 
mereka, sedangkan urusan mereka kembali kepada Allah, 
kemudian pada Hari Kiamat Allah memberi tahu mereka 
tentang apa yang mereka perbuat di dunia lalu Dia membalas 
mereka atasnya.

160  Barangsiapa datang pada Hari Kiamat dari kalangan 
orang-orang Mukmin dengan membawa satu kebaikan, maka 
Allah akan melipatgandakannya hingga sepuluh kebaikan, 
barangsiapa datang dengan membawa satu keburukan, maka 
dia tidak dihukum kecuali dengan hukuman yang sepadan 
dengannya dalam ringan dan beratnya, tidak lebih dari itu. 
Mereka pada Hari Kiamat tidak dianiaya dengan dikurangi 
pahala kebaikan mereka atau ditambah hukuman atas 
keburukan mereka.

161  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang 
mendustakan itu, “Sesungguhnya Tuhanku membimbingku ke 
jalan lurus, jalan agama yang tegak di atas kemaslahatan dunia dan akhirat, yaitu ajaran Ibrahim yang condong kepada kebenaran yang dia bukan 
termasuk orang-orang musyrik.”

162  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya shalatku dan penyembelihanku adalah karena Allah dan di atas Nama Allah, bukan di atas nama 
selainNya, begitu juga hidup dan matiku, semuanya adalah untuk Allah, Tuhan seluruh makhluk semata, tidak ada bagian sedikit pun untuk selainNya.

163  Allah q tidak ada sekutu bagiNya, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Dengan Tauhid yang terbebas dari syirik inilah Tuhanku 
memerintahkanku, dan aku adalah orang pertama yang menyatakan hal itu dari umat ini.”

164  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, “Apakah pantas aku mencari tuhan selain Allah padahal Allah adalah Tuhan segala 
sesuatu? Dia adalah Tuhan dari apa-apa yang kalian sembah selainNya. Orang yang tidak bersalah tidak memikul dosa orang lain. Kemudian hanya 
kepada Tuhan kalian semata tempat kembali kalian pada Hari Kiamat, lalu Dia memberi tahu kalian tentang apa yang kalian perselisihkan di dunia 
berupa urusan agama.”

165  Allah-lah yang menjadikan kalian penerus bagi orang-orang yang mendahului kalian di bumi agar kalian memakmurkannya, Allah meninggikan 
sebagian dari kalian di atas sebagian yang lain dalam urusan bentuk fisik, rizki, dan lainnya beberapa derajat, agar Dia menguji kalian dalam apa yang 
Dia berikan kepada kalian. Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul sangat cepat hisabNya, segala apa yang datang adalah dekat, sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha menyayanginya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sesungguhnya agama memerintahkan persatuan dan kesatuan, serta melarang perpecahan dan perselisihan. 
2. Tidak boleh menunda-nunda dalam mengamalkan kebaikan karena dikhawatirkan peluang untuk beramal lenyap dengan datangnya kematian yang 
tiba-tiba atau kedatangan tanda-tanda besar Hari Kiamat.
3. Di antara hal yang menunjukkan kesempurnaan keadilan Allah dan kebaikanNya adalah bahwa Dia membalas keburukan dengan yang sepadan 
dengannya dan membalas kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya dan ini adalah pelipatgandaan paling rendah.
4. Agama yang lurus dan benar menuntut ditujukannya segala aktivitas keagamaan manusia hanya untuk Allah, hanya kepada Allah semata seorang 
hamba menghadap dengan shalat, ibadah, manasik, penyembelihan dan seluruh pendekatan diri dan amalnya dalam hidupnya dan apa yang dia 
wasiatkan sesudahnya.
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SURAT AL-A’RAF 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memaparkan sunnah pergulatan antara iman dan kufur dan 
akibat dari keduanya melalui kisah para nabi dan umat-umat 
mereka.

 Tafsir:
1  Keterangan tentang huruf-huruf pembuka surat seperti ini 

telah hadir di awal Surat al-Baqarah.
2  Al-Qur`an al-Karim adalah kitab yang Allah turunkan 

kepadamu wahai Rasul, maka dadamu tidak usah sempit dan 
ragu terhadapnya. Allah menurunkannya kepadamu agar 
kamu menggunakannya untuk memperingatkan manusia dan 
menegakkan hujjah (agar tidak ada alasan bagi manusia yang 
kafir di hadapan Allah kelak), dan agar orang-orang Mukmin 
mengambil nasihat darinya, karena mereka adalah orang-orang 
yang mengambil faidah dari nasihat.

3  Ikutilah wahai manusia, kitab yang Tuhan kalian turunkan 
kepada kalian, dan ikutilah juga Sunnah Nabi kalian. Jangan 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang menurut kalian adalah 
pemimpin-pemimpin berupa setan-setan dan ulama-ulama 
yang busuk, kalian mengikuti mereka seraya meninggalkan 
apa yang diturunkan kepada kalian hanya karena bisikan hawa 
nafsu mereka. Sesungguhnya kalian hanya sedikit mengambil 
pelajaran, karena jika kalian mengambil pelajaran, niscaya 
kalian tidak mendahulukan apa pun atas kebenaran dan niscaya 
kalian mengikuti apa yang Rasul kalian bawa kepada kalian; 
kalian mengamalkannya dan meninggalkan selainnya. 

4  Berapa banyak negeri-negeri yang Kami binasakan dengan 
azab Kami manakala mereka bersikukuh di atas kekufuran 
dan kesesatannya. Azab Kami yang keras turun menimpa 
mereka dalam keadaan mereka lalai pada saat siang atau 
malam hari, mereka tidak kuasa menolak azab dari diri mereka 
dan sesembahan-sesembahan palsu mereka pun tidak kuasa 
menolong mereka.

5  Sesudah azab turun, mereka hanya bisa mengakui kezhaliman mereka dengan melakukan kekufuran kepada Allah.
6  Kami pasti meminta pertanggungjawaban pada Hari Kiamat kepada umat-umat yang Kami telah mengutus rasul-rasul Kami kepada mereka 

tentang apa jawaban mereka terhadap para rasul, dan Kami juga pasti meminta pertanggungjawaban kepada para rasul tentang apa yang mereka 
diperintahkan untuk menyampaikannya dan tentang apa jawaban kaum mereka kepada mereka.

7  Kami pasti menyampaikan kepada semua makhluk amal-amal perbuatan yang mereka kerjakan di dunia atas dasar ilmu dari Kami. Kami benar-
benar mengetahui amal-amal mereka seluruhnya, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi Kami. Kami juga selalu hadir, tidak pernah tidak 
hadir di segala waktu.

8  Timbangan amal perbuatan pada Hari Kiamat adalah dengan keadilan yang tidak ada aniaya dan kezhaliman padanya, barangsiapa daun 
timbangan kebaikan-kebaikannya lebih berat daripada daun timbangan keburukan-keburukannya, maka mereka adalah orang-orang yang beruntung 
dengan meraih apa yang mereka harapkan dan selamat dari apa yang mereka takutkan.

9  Sebaliknya, barangsiapa daun timbangan keburukan-keburukannya lebih berat daripada daun timbangan kebaikan–kebaikannya, maka mereka 
adalah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dengan menjerumuskannya ke dalam kubangan kebinasaan pada Hari Kiamat dan dengan 
kegagalannya meraih kenikmatan abadi disebabkan mereka mengingkari ayat-ayat Allah.

10  Dan sungguh Kami telah menempatkan kalian wahai Bani Adam di bumi dan Kami menyediakan sarana-sarana kehidupan untuk kalian, maka 
sudah sepatutnya kalian bersyukur kepada Allah atas hal itu, namun sayangnya syukur kalian masih minim.

11  Kami telah menciptakan bapak kalian wahai manusia; Adam, kemudian Kami membentuknya dengan bentuk terbaik dan postur terbaik. Kemudian 
Kami memerintahkan malaikat-malaikat untuk sujud kepadanya sebagai pemuliaan untuknya, maka mereka melaksanakan perintah tersebut, mereka 
sujud kecuali Iblis, dia menolak bersujud karena kesombongan dan penentangannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara tujuan diturunkannya al-Qur`an adalah memperingatkan orang-orang kafir dan para penentang, serta mengingatkan orang-orang Mukmin. 
2. Allah menurunkan al-Qur`an kepada orang-orang Mukmin agar mereka mengikutinya dan mengamalkannya, jika mereka melakukan hal itu, maka 
pendidikan mereka sempurna, nikmat kepada mereka lengkap, dan mereka terbimbing kepada amal dan akhlak yang paling bagus.
3. Timbangan pada Hari Kiamat atas amal perbuatan hamba-hamba adalah dengan keadilan yang tidak ada kezhaliman dan aniaya padanya sama 
sekali.
4. Allah menyiapkan bumi agar manusia memanfaatkannya, di bumi mereka bisa mendirikan bangunan dan menanaminya, serta mengeluarkan apa 
yang ada di dalamnya untuk kepentingan hidup mereka.

۱
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12  Allah c berfirman kepada Iblis sebagai bentuk celaan 
terhadapnya, “Apa yang menghalangimu melaksanakan 
perintahKu untuk sujud kepada Adam?” Iblis menjawab 
Tuhannya, “Karena aku lebih utama darinya, Engkau 
menciptakanku dari api sedangkan Engkau menciptakannya 
dari tanah, dan api lebih mulia daripada tanah.”

13  Allah berfirman kepadanya, “Turunlah dari surga, kamu 
tidak patut menyombongkan diri di sana, karena ia adalah 
rumah orang-orang baik lagi suci, kamu tidak boleh tinggal di 
dalamnya. Sesungguhnya kamu wahai Iblis termasuk makhluk 
yang rendah lagi hina sekalipun kamu memandang dirimu lebih 
mulia daripada Adam.”

14  Iblis berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku kesempatan 
hingga Hari Kebangkitan sehingga aku bisa menyesatkan siapa 
yang aku bisa sesatkan dari manusia.”

15  Allah menjawabnya, “Sesungguhnya kamu wahai Iblis 
termasuk yang ditangguhkan yang Aku tetapkan kematian 
mereka di saat tiupan sangkakala yang pertama manakala 
seluruh makhluk mati dan yang tinggal hanyalah Pencipta 
mereka semata.”

16  Iblis berkata, “Karena Engkau telah menyesatkanku 
hingga aku tidak mau sujud kepada Adam yang merupakan 
perintahMu, maka aku benar-benar akan menghalang-halangi 
Bani Adam dari jalanMu yang lurus, aku benar-benar akan 
memalingkan dan menyesatkan mereka darinya, sebagaimana 
aku telah tersesat dengan menolak sujud kepada bapak mereka 
Adam.

17  Kemudian aku benar-benar akan mendatangi mereka dari 
segala arah untuk membuat mereka mengesampingkan perkara 
akhirat dan berhasrat kepada kehidupan dunia, aku juga akan 
membisikkan syubhat-syubhat (kerancuan-kerancuan) dan 
memperindah syahwat-syahwat, sehingga Engkau wahai 
Tuhanku tidak akan mendapati kebanyakan dari mereka 
bersyukur kepadaMu, karena aku membisiki mereka untuk 
kufur kepadaMu.”

18  Allah berfirman kepadanya, “Keluarlah wahai Iblis dari surga dalam keadaan tercela dan terusir dari rahmat Allah, Aku pasti akan mengisi penuh 
Neraka Jahanam pada Hari Kiamat denganmu dan dengan siapa yang mengikuti dan menaatimu serta mendurhakai perintah Tuhannya.”

19  Allah berfirman kepada Adam, “Wahai Adam, tinggallah kamu bersama istrimu Hawa` di dalam surga, makanlah apa-apa yang baik yang ada di 
dalamnya sesuka kalian, tetapi jangan makan buah pohon ini (pohon yang Allah tunjukkan kepada keduanya), karena sesungguhnya jika kalian tetap 
memakannya sesudah Aku melarang kalian darinya, maka kalian termasuk orang-orang yang melampaui batasan-batasan Allah.”

20  Lalu Iblis menggoda mereka berdua untuk menampakkan apa yang tertutup dari mereka berupa aurat mereka. Dia berkata kepada keduanya, 
“Allah melarang kalian berdua untuk makan buah pohon itu karena Dia tidak ingin kalian berdua menjadi dua malaikat dan Dia tidak ingin kalian 
kekal di dalam surga.”

21  Iblis bersumpah kepada keduanya dengan Nama Allah, “Sesungguhnya aku sangat tulus kepada kalian berdua wahai Adam dan Hawa` dalam 
apa yang aku usulkan kepada kalian berdua.”

22  Maka Iblis berhasil menurunkan keduanya dari tempat yang mereka berada di dalamnya melalui tipu daya dan muslihatnya. Manakala mereka 
berdua memakan buah pohon yang telah dilarang tersebut, terlihatlah aurat mereka dalam keadaan terbuka, maka mereka berdua memungut 
dedaunan surga untuk menutupi aurat mereka. Tuhan mereka berseru kepada mereka berdua, “Bukankah Aku telah melarang kalian berdua untuk 
makan dari pohon itu, dan Aku telah memperingatkan kalian dari setan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata permusuhannya bagi 
kalian berdua?”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Iblis adalah makhluk pertama yang menggunakan qiyas (analogi) dengan logikanya, maka dia tersesat jauh sekali.
2. Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang bermaksiat kepada Tuhannya, maka dia (menjadi) hina.
3. Jawaban Allah c terhadap Iblis agar ditangguhkan adalah pemberitahuan tentang sesuatu yang pasti terjadi, bukan pengabulan atas permintaannya, 
karena Iblis sangat rendah sehingga tidak layak untuk dikabulkan permintaannya.
4. Setan mengumumkan permusuhannya kepada Bani Adam, dan mengancam akan menghalang-halangi mereka dari jalan yang lurus dengan segala 
daya dan sarana.
5. Barangsiapa meneladani Adam dengan mengakui dosanya, memohon ampunan, menyesal dan meninggalkan perbuatan dosanya, manakala dia 
telah melakukan dosa-dosa, maka Tuhannya akan membimbingnya dan memuliakannya.
6. Barangsiapa meniru Iblis, yaitu jika berbuat dosa, malah bersikukuh di atasnya dan melakukan penentangan, maka dia akan semakin jauh dari Allah.
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23  Adam dan Hawa` berkata, “Wahai Tuhan kami, kami 
telah menzhalimi diri kami dengan melanggar apa yang 
Engkau larang, yaitu makan dari pohon itu, jika Engkau tidak 
mengampuni dosa-dosa kami dan merahmati kami dengan 
rahmatMu, niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi 
karena telah menyia-nyiakan bagian kami di dunia dan di 
akhirat.”

24  Allah c berfirman kepada Adam, Hawa`, dan Iblis, 
“Turunlah kalian dari surga ke bumi, sebagian dari kalian akan 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain, di bumi kalian akan 
mendapatkan tempat tinggal hingga masa tertentu, dan kalian 
akan menikmati apa yang ada padanya hingga tiba ajal yang 
telah ditetapkan.”

25  Allah c berfirman kepada Adam, Hawa`, dan keturunan 
keduanya, “Kalian hidup di bumi dalam masa yang telah 
Allah tentukan sebagai ajal kalian, di sana kalian akan mati 
dan dimakamkan, dan dari kubur-kubur kalian, kalian akan 
dikeluarkan di Hari Kebangkitan.

26  Wahai Bani Adam, Kami telah menetapkan untuk kalian 
pakaian dasar yang menutup aurat kalian. Kami juga menjadikan 
untuk kalian pakaian pelengkap untuk menunjang penampilan 
kalian di depan manusia, dan pakaian takwa yang berarti 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya adalah lebih baik daripada pakaian riil ini. Pakaian 
yang tersebut di atas termasuk tanda-tanda keagungan Allah 
yang menunjukkan KuasaNya agar kalian mengingat nikmat-
nikmatNya kepada kalian lalu mensyukurinya.

27  Wahai Bani Adam, jangan sampai kalian diperdaya oleh 
setan dengan menjadikan kalian memandang baik kemaksiatan 
dengan meninggalkan pakaian riil untuk menutup aurat dan 
meninggalkan pakaian takwa, karena setan telah mengelabui 
bapak dan ibu kalian dengan memerintahkan keduanya untuk 
makan dari pohon yang mengakibatkan keduanya dikeluarkan 
dari surga dan nampaknya aurat mereka. Sesungguhnya setan 
dan anak-anak keturunannya melihat dan menyaksikan kalian 
namun kalian tidak melihat dan tidak menyaksikan mereka, 

maka kalian harus berhati-hati terhadap setan dan anak-anak keturunannya. Sesungguhnya Kami menjadikan setan-setan sebagai teman dekat 
(penolong) bagi orang-orang yang tidak beriman, adapun orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka setan-setan tidak memiliki jalan untuk 
menguasai mereka.”

28  Jika orang-orang musyrik melakukan perbuatan keji, mereka beralasan bahwa mereka mendapatkan leluhur mereka melakukannya dan 
bahwa Allah memerintahkan mereka demikian. Katakanlah wahai Muhammad untuk menjawab pernyataan mereka, “Sesungguhnya Allah tidak 
memerintahkan kemaksiatan-kemaksiatan, sebaliknya Allah justru melarangnya, lalu bagaimana kalian menyatakan bahwa Allah memerintahkan hal 
itu? Apakah kalian wahai orang-orang musyrik mengatakan sesuatu yang tidak kalian ketahui untuk mengadakan kedustaan dan kebohongan atas 
Nama Allah?”

29  Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik, “Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil, tidak memerintahkan berbuat 
keji dan mungkar, Allah memerintahkan agar kalian memurnikan ibadah secara umum hanya untukNya, dan secara khusus yang dilakukan di 
masjid-masjid, agar kalian berdoa kepadaNya semata dengan mengikhlaskan ketaatan kepadaNya, sebagaimana Allah telah menciptakan kalian dari 
ketiadaan pertama kali, Dia akan mengembalikan kalian dalam keadaan hidup di lain kali. Yang Mahakuasa untuk memulai penciptaan kalian tentu 
Mahakuasa untuk mengembalikan dan membangkitkan kalian.”

30  Allah membagi manusia ke dalam dua bagian: Kelompok yang Dia beri petunjuk; Allah memudahkan sebab-sebab petunjuk untuk mereka, dan 
menyingkirkan dari mereka penghalang-penghalangnya, kelompok kedua adalah kelompok yang pasti mendapatkan kesesatan (menyimpang) dari 
jalan kebenaran, hal itu karena mereka mengangkat setan-setan sebagai penolong-penolong mereka selain Allah, mereka tunduk kepada para setan 
karena kebodohan, namun mereka menyangka bahwa mereka terbimbing ke jalan yang lurus.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1.  Ada dua macam pakaian; pakaian lahir yang menutup tubuh, dan pakaian batin, yaitu pakaian takwa yang selalu bersama seorang hamba, ia adalah 
keindahan hati dan rohani.
2. Banyak kaki tangan setan mengajak melepaskan pakaian lahir agar aurat-aurat manusia nampak, sehingga manusia merasa ringan melakukan 
kemungkaran dan perbuatan keji.
3. Perintah-perintah dan larangan-larangan syariat itu berdasarkan hikmah yang sempurna dan mengandung kebaikan bagi manusia.
4. Hidayah itu terjadi berkat keutamaan dan karunia Allah semata, sedangkan kesesatan adalah karena pembiaranNya terhadap hambaNya manakala 
dia dengan kejahilan dan kezhalimannya menjadikan setan sebagai penolong sehingga dialah yang menyebabkan kesesatan untuk dirinya sendiri.

۳
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31  Wahai Bani Adam, pakailah apa yang dapat digunakan 
untuk menutup aurat kalian dan apa yang menunjang 
penampilan kalian berupa pakaian yang bersih lagi suci saat 
shalat dan thawaf. Makan dan minumlah sesuka kalian dari apa-
apa yang baik yang Allah halalkan, tetapi jangan melampaui 
batas keseimbangan dalam hal itu dan jangan melampaui yang 
halal kepada yang haram. Sesungguhnya Allah tidak mencintai 
orang-orang yang melampaui batas keseimbangan.

32  Katakanlah wahai Rasul untuk menjawab orang-orang 
musyrik yang mengharamkan apa yang Allah halalkan berupa 
pakaian, makanan yang baik-baik dan lainnya, “Siapakah yang 
mengharamkan pakaian yang menjadi perhiasan untuk kalian? 
Siapakah yang mengharamkan makanan, minuman, dan lainnya 
yang baik yang merupakan rizki dari Allah?” Katakanlah 
wahai Rasul, “Sesungguhnya makanan, minuman, pakaian 
dan lainnya yang baik adalah untuk orang-orang Mukmin di 
kehidupan dunia ini, jika selain mereka ikut mendapatkannya 
di dunia, maka pada Hari Kiamat ia hanya khusus bagi mereka 
saja, orang kafir tidak akan ikut menikmatinya, karena surga 
diharamkan bagi orang-orang kafir.” Dengan perincian ini, 
Kami menjelaskan ayat-ayat secara detail untuk kaum yang 
merenungkan, karena mereka adalah orang-orang yang 
mengambil faidah darinya.

33  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang Allah halalkan, “Sesungguhnya 
Allah hanya mengharamkan hamba-hambaNya melakukan 
perbuatan keji, yaitu dosa-dosa buruk, yang lahir maupun yang 
batin, Allah juga mengharamkan kemaksiatan-kemaksiatan 
seluruhnya, melanggar hak manusia secara zhalim pada darah, 
harta, dan kehormatan mereka. Allah juga mengharamkan 
kalian menyekutukanNya dengan selainNya yang kalian tidak 
memiliki hujjah atasnya. Allah juga mengharamkan kalian 
mengucapkan sesuatu atas Nama Allah tanpa ilmu dalam 
Nama-nama, Sifat-sifat, Perbuatan-perbuatan, dan Syariat-
syariatNya.

34  Setiap generasi mempunyai masa dan waktu tertentu untuk 
ajal mereka, jika ajal mereka yang ditentukan telah tiba, maka mereka tidak ditunda darinya sesaat pun dan tidak pula dimajukan darinya.   35  Wahai 
Bani Adam, jika datang kepada kalian rasul-rasul dari sisiKu yang berasal dari kalangan kalian sendiri, yang membacakan kepada kalian KitabKu 
yang Aku turunkan kepada mereka, maka taatilah mereka dan ikutilah apa yang mereka bawa. Orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya serta memperbaiki amal perbuatan mereka, maka tidak ada ketakutan pada 
diri mereka pada Hari Kiamat dan tidak pula mereka bersedih atas apa yang terlewatkan dari mereka berupa kesenangan dunia.  36  Adapun orang-
orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami, tidak beriman kepadanya, dan menyombongkan diri dengan menolak mengamalkan apa yang para 
rasul mereka bawa kepada mereka, maka sesungguhnya mereka adalah para penghuni neraka yang tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya.  37  
Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kebohongan atas Nama Allah dengan menisbatkan sekutu kepadaNya atau menisbatkan 
kekurangan atau menyandarkan perkataan kepadaNya padahal Dia tidak berfirman demikian, atau mendustakan ayat-ayatNya yang nyata yang 
membimbing ke jalanNya yang lurus. Orang-orang dengan sifat-sifat demikian akan mendapatkan bagian yang telah tertulis untuk mereka di Lauhul 
Mahfuzh berupa kesenangan-kesenangan dunia, hingga ketika Malaikat Maut dan malaikat-malaikat pembantunya datang kepada mereka untuk 
mencabut arwah mereka, malaikat-malaikat itu berkata kepada mereka dalam konteks mencela mereka, “Mana tuhan-tuhan yang dulu kalian sembah 
selain Allah? Serulah mereka untuk mendatangkan manfaat bagi kalian!” Kaum musyrikin berkata kepada malaikat-malaikat itu, “Tuhan-tuhan yang 
dulu kami sembah tersebut pergi meninggalkan kami, kami tidak mengetahui di mana mereka.” Mereka pun mengakui bahwa mereka adalah orang-
orang kafir, akan tetapi pengakuan mereka di saat tersebut menjadi hujjah yang memberatkan mereka sendiri dan tidak berguna bagi mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang Mukmin diperintahkan untuk mengagungkan syiar-syiar Allah dengan menutup auratnya dan berpenampilan bagus saat mendirikan 
shalat, khususnya saat berangkat menuju masjid.
2. Di antara sempurnanya perhatian Allah kepada makhluk-makhlukNya adalah Dia menghalalkan apa-apa yang baik untuk mereka, sehingga ia 
menjadi penunjang bagi mereka untuk menaati Allah, sebagaimana Allah mengharamkan apa-apa yang buruk karena ia menimbulkan dampak-
dampak negatif di dunia dan di akhirat.
3. Dalam ayat-ayat tersebut terkandung dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang Mukmin di Hari Kiamat tidak akan takut dan tidak akan bersedih, 
tidak akan cemas dan tidak akan khawatir, jika pun demikian, maka akhir darinya adalah rasa aman.
4. Manusia yang paling zhalim adalah siapa yang menafikan maksud Allah c dari dua arah; menafikan apa yang menunjukkan maksudNya dan 
mengelabui manusia bahwa Allah menginginkan dari mereka apa yang sebenarnya tidak diinginkan olehNya.
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38  Malaikat-malaikat berkata kepada mereka, “Masuklah 
kalian wahai orang-orang musyrik dalam rombongan umat-
umat yang telah berlalu sebelum kalian di atas kekufuran dan 
kesesatan dari kalangan jin dan manusia ke dalam api neraka.” 
Setiap kali satu umat masuk ke dalam api neraka, mereka 
melaknat rekannya yang mendahuluinya masuk neraka, hingga 
ketika mereka semuanya sudah terhimpun dan terkumpul di 
dalamnya, golongan yang masuk terakhir, dan mereka adalah 
orang-orang rendah dan para pengikut kepada orang-orang 
yang mendahului mereka, yaitu para tokoh dan para pemimpin, 
“Wahai Tuhan kami, para tokoh itulah yang menyesatkan kami 
dari jalan hidayah, hukumlah mereka dengan hukuman yang 
berlipat ganda karena mereka membuat kami memandang baik 
kesesatan.” Allah berfirman untuk menjawab mereka, “Setiap 
golongan dari kalian akan mendapatkan bagian dari azab yang 
dilipat gandakan, akan tetapi kalian tidak mengetahui hal itu 
dan tidak memahaminya.”

39  Para tokoh yang diikuti berkata kepada orang-orang yang 
mengikuti mereka, “Kalian wahai orang-orang yang mengikuti, 
tidak memiliki kelebihan atas kami sehingga dengan itu kalian 
berhak mendapatkan keringanan hukuman, karena yang 
menjadi pertimbangan adalah amal perbuatan yang kalian 
usahakan, dan tidak ada alasan bagi kalian dalam mengikuti 
kebatilan. Rasakanlah azab, wahai para pengikut, sebagaimana 
yang kami rasakan disebabkan oleh apa yang kalian perbuat 
berupa kekufuran dan kemaksiatan.”

40  Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami yang jelas, menyombongkan diri dengan menolak tunduk 
dan patuh, dan adalah orang-orang yang berputus asa dari 
segala kebaikan, pintu-pintu langit tidak dibuka untuk amal 
perbuatan mereka karena kekufuran mereka, dan tidak pula 
dibuka untuk arwah mereka manakala mereka mati, mereka 
juga tidak akan masuk surga selama-lamanya sampai unta yang 
termasuk hewan yang paling besar masuk ke lubang jarum 
yang merupakan lubang paling kecil. Ini termasuk perkara yang 

mustahil. Jadi apa yang digantungkan kepadanya, yakni masuknya mereka ke dalam surga, merupakan sesuatu yang mustahil. Dengan balasan seperti 
ini, Allah memberi balasan kepada siapa yang kuat pelanggarannya.

41  Orang-orang yang mendustakan lagi menyombongkan diri itu akan mendapatkan alas yang mereka tiduri dari api Neraka Jahanam, di atas mereka 
terdapat naungan azab yang memayungi mereka, dengan balasan seperti ini, Kami membalas orang-orang yang melanggar batasan-batasan Allah 
dengan kekafiran mereka kepadaNya dan berpalingnya mereka dariNya.

42  Orang-orang yang beriman kepada Tuhan mereka, mengamalkan amal-amal shalih sebatas kesanggupan mereka, dan Allah tidak membebani 
seseorang melebihi batas kesanggupannya, mereka adalah para penghuni surga yang akan memasukinya untuk kekal di dalamnya selama-lamanya.

43  Di antara sempurnanya kenikmatan yang mereka dapatkan di surga, Allah membuang dari hati mereka kebencian dan kedengkian, serta 
mengalirkan sungai-sungai di bawah mereka. Mereka berkata seraya mengakui nikmat Allah kepada mereka manakala mereka menempati rumah-
rumah mereka di sana, “Segala puji bagi Allah Yang telah membimbing kami kepada amal shalih ini yang dengannya Allah memberi kami kedudukan 
ini, kami tidak mungkin terbimbing kepadanya dari diri kami sendiri seandainya Allah tidak membimbing kami kepadanya. Telah datang kepada kami 
utusan-utusan Tuhan kami dengan membawa kebenaran yang tidak ada keraguan padanya dan kebenaran dalam janji pahala dan ancaman siksa.” 
Kepada mereka diserukan, “Itulah surga yang Allah wariskan kepada kalian dengan rahmatNya dan sebagai balasan terhadap apa yang kalian perbuat 
berupa amal-amal shalih yang kalian melakukannya demi mencari Wajah Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pertemanan di antara orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah di dunia akan berubah menjadi permusuhan dan saling melaknat pada Hari 
Kiamat.
2. Arwah orang-orang Mukmin yang tunduk kepada perintah Allah dan membenarkan ayat-ayatNya, pintu-pintu langit akan dibuka untuknya 
sehingga ia naik kepada Allah, berbahagia dengan kedekatannya kepada Tuhannya dan mendapatkan ridhaNya.
3. Arwah orang-orang yang mendustakan dan berpaling, pintu-pintu langit tidak dibuka untuknya, jika mereka mati dan arwah mereka naik, ia 
meminta izin namun tidak diizinkan, sebagaimana di dunia ia tidak naik dengan beriman kepada Allah, mengetahui dan mencintaiNya, demikian juga 
ia tidak naik sesudah mati, karena balasan itu sejenis dengan amal perbuatan.
4. Para penghuni surga selamat dari api neraka karena Allah memaafkan mereka, mereka masuk surga berkat rahmat Allah, mereka mendapat derajat-
derajat mereka di sana dan mewarisinya berdasarkan amal shalih mereka yang termasuk rahmat Allah, bahkan ia termasuk rahmat Allah yang tertinggi.

٥
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44  Penghuni surga memanggil penduduk neraka sesudah 
masing-masing dari keduanya menempati tempat yang 
disediakan untuknya, “Sesungguhnya kami mendapatkan apa 
yang Tuhan kami janjikan kepada kami, yaitu surga, benar 
adanya, Tuhan kami telah memasukkan kami ke dalamnya. 
Apakah kalian wahai orang-orang kafir mendapatkan apa 
yang Tuhan kalian ancamkan kepada kalian, yaitu neraka, 
benar adanya?” Maka orang-orang kafir menjawab, “Kami 
mendapatkan apa yang Tuhan kami ancamkan kepada 
kami, yaitu neraka, benar adanya.” Maka seorang penyeru 
berdoa kepada Allah agar mengusir orang-orang zhalim dari 
rahmatNya, karena Allah telah membuka untuk mereka pintu-
pintu rahmatNya namun mereka malah berpaling darinya di 
kehidupan dunia ini.

45  Orang-orang zhalim itu adalah orang-orang yang berpaling 
dari jalan Allah dan membuat orang lain berpaling dari jalan 
Allah, mereka berharap jalan kebenaran dan bengkok sehingga 
orang-orang tidak menitinya, dan mereka mengingkari 
kehidupan akhirat dan tidak beriman kepadanya, serta tidak 
pula menyiapkan diri untuk menghadapinya.

46  Di antara kedua golongan; penghuni surga dan penduduk 
neraka ada pembatas yang disebut al-A’raf, di atas pembatas 
ini terdapat orang-orang yang kebaikan-kebaikan mereka 
seimbang dengan keburukan-keburukan mereka, mereka 
mengetahui penghuni surga dengan tanda-tanda mereka 
seperti wajah mereka yang putih berseri-seri dan mengetahui 
penduduk neraka dengan tanda-tanda mereka seperti wajah 
mereka yang hitam. Orang-orang tersebut menyeru para 
penghuni surga sebagai penghormatan kepada mereka, mereka 
berkata, “Selamat untuk kalian.” Orang-orang yang ada di 
atas pembatas tersebut belum masuk surga dan mereka sangat 
berharap memasukinya dengan rahmat Allah.

47  Jika pandangan orang-orang yang ada di atas pembatas 
tersebut beralih kepada para penduduk neraka dan mereka 
melihat azab berat yang diderita oleh para penduduk neraka, 
mereka berdoa kepada Allah, “Wahai Tuhan kami, jangan jadikan kami bersama orang-orang yang zhalim dengan melakukan kekufuran dan 
kesyirikan kepadaMu.”

48  Orang-orang yang berada di atas pembatas tersebut memanggil penduduk neraka dari kalangan orang-orang kafir, mereka mengenali penduduk 
neraka dengan tanda-tanda mereka seperti wajah hitam mereka dan mata mereka yang membiru, mereka berkata, “Tidak berguna bagi kalian apa yang 
kalian himpun untuk menghalang-halangi jalan Allah, tidak bermanfaat untuk kalian berpalingnya kalian dari kebenaran karena kesombongan dan 

ketinggian hati.”  49  Orang-orang yang ada di atas pembatas tersebut berkata kepada orang-orang kafir seraya mengisyaratkan (menunjuk) kepada 
orang-orang Mukmin, “Apakah orang-orang itu yang kalian bersumpah dengan Nama Allah bahwa Allah tidak akan memberi mereka rahmatNya?” 
Orang-orang yang berada di atas pembatas tersebut berkata kepada orang-orang Mukmin, “Masuklah kalian wahai orang-orang Mukmin ke dalam 
surga, tidak ada ketakutan bagi kalian dalam apa yang akan kalian hadapi, dan tidak ada kesedihan bagi kalian dalam apa yang luput dari kalian 

berupa bagian-bagian dunia, karena kalian sudah merengkuh kenikmatan yang langgeng.”  50  Penduduk neraka memanggil penghuni surga 
seraya mengajukan permintaan, “Wahai penghuni surga, tuangkanlah kepada kami air atau makanan yang Allah rizkikan kepada kalian.” Maka 
penghuni surga menjawab, “Sesungguhnya Allah mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir karena kekufuran mereka, karena itu kami tidak 

bisa memberi kalian apa pun karena Allah mengharamkannya bagi kalian.”  51  Orang-orang kafir itu adalah orang-orang yang menjadikan agama 
mereka sebagai kebatilan dan permainan, mereka teperdaya oleh kehidupan dunia dengan keindahan dan kesenangannya, maka pada Hari Kiamat 
Allah melupakan mereka dan membiarkan mereka mengerang di bawah azab, sebagaimana mereka dulu lupa terhadap pertemuan pada Hari Kiamat 
sehingga mereka tidak beramal dan tidak menyiapkan diri untuk menghadapinya, dan karena mereka mengingkari hujjah-hujjah dan bukti-bukti Allah 
dan karena penentangan mereka terhadapnya padahal mereka mengetahui bahwa ia adalah kebenaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1.  Tidak beriman kepada Hari Kebangkitan adalah penyebab secara langsung seseorang terjerumus ke dalam syahwat.
2. Pada Hari Kiamat manusia melihat terlaksananya janji Allah kepada orang-orang yang menaatiNya dan ancamanNya kepada orang-orang yang 
kafir.
3. Manusia pada Hari Kiamat terbelah menjadi dua kubu; kubu di surga dan kubu di neraka, di antara keduanya ada kubu yang ada di tengah karena 
kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan mereka seimbang, tetapi akhirnya mereka masuk surga.
4. Orang-orang yang memiliki harta, kedudukan dan pengikut yang banyak harus mengetahui bahwa semua itu tidak berguna sedikit pun di sisi Allah 
dan tidak dapat menyelamatkan mereka dari azabNya.

٦
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52  Dan sungguh Kami telah mendatangkan al-Qur`an 
ini kepada mereka, sebuah kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad a. Dan sungguh Kami telah menjelaskannya di atas 
dasar ilmu dari Kami dengan apa yang Kami jelaskan. Ia adalah 
pembimbing bagi orang-orang Mukmin ke jalan yang lurus dan 
benar, serta rahmat bagi mereka karena ia menunjukkan kepada 
dua kebaikan; kebaikan dunia dan kebaikan akhirat.

53  Orang-orang kafir tidak menunggu kecuali terjadinya apa 
yang dikabarkan kepada mereka untuk terjadi berupa azab yang 
pedih yang ke sanalah arah perjalanan hidup mereka di akhirat. 
Pada hari di mana apa yang dikabarkan kepada mereka terjadi 
dan apa yang dikabarkan kepada orang-orang Mukmin berupa 
pahala terwujud, orang-orang yang melupakan al-Qur`an 
di dunia dan tidak mengamalkan kandungannya berkata, 
“Sungguh telah datang utusan-utusan Tuhan kami dengan 
membawa kebenaran yang tidak ada keraguan dan kebimbangan 
padanya bahwa ia berasal dari sisi Allah. Seandainya kami 
memiliki penengah-penengah yang menjembatani kami di sisi 
Allah agar membebaskan kami dari azab, atau seandainya kami 
bisa kembali ke kehidupan dunia agar kami beramal shalih yang 
dengannya kami selamat, sebagai ganti amal-amal keburukan 
yang kami lakukan.” Sungguh orang-orang kafir itu telah 
merugikan diri mereka sendiri karena telah menjerumuskan 
diri mereka sendiri ke kubangan kebinasaan disebabkan oleh 
kekufuran mereka, apa yang dulu mereka sembah selain Allah 
lenyap, tidak berguna sedikit pun untuk mereka.

54  Sesungguhnya Tuhan kalian, wahai manusia adalah 
Allah Yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh yang 
mendahului dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arasy dengan semayam yang laik bagi keagunganNya 
yang tata caranya tidak diketahui. Allah mengangkat gelapnya 
malam dengan cahaya siang dan cahaya siang dengan gelapnya 
malam, masing-masing dari keduanya mendesak pasangannya, 
tidak ada yang tertunda darinya, bila ini pergi, maka datanglah 
itu. Allah q menciptakan matahari, rembulan dan bintang-
bintang, semuanya tunduk kepadaNya. Ingatlah, hanya milik 

Allah semata penciptaan, adakah pencipta selainNya? Menetapkan ketentuan hanyalah kewenangan Allah semata perintah. Mahsuci Allah dari segala 
kekurangan, Dia disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, Tuhan alam semesta.

55  Berdoalah kalian, wahai orang-orang Mukmin, kepada Tuhan kalian dengan ketundukan total dan kerendahan hati, pelan dan lirih, mengikhlaskan 
doa, tidak riya` dan tidak menyekutukanNya dalam berdoa dengan selainNya q. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas-batasNya dalam berdoa, dan di antara bentuk melampaui batas terhadap batasan-batasanNya dalam berdoa adalah berdoa kepada selain Allah 
di samping berdoa kepada Allah sebagaimana yang orang-orang musyrik lakukan.

56  Jangan membuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan kemaksiatan padahal Allah sudah memperbaikinya dengan mengutus rasul-rasul 
dan meramaikannya dengan ketaatan hanya kepadaNya semata. Berdoalah kepada Allah semata seraya merasa takut kepada hukumanNya dan 
menantikan terwujudnya balasanNya. Sesungguhnya rahmat Allah dekat kepada orang-orang yang berbuat baik, maka jadilah kalian termasuk ke 
dalam rombongan mereka.

57  Allah Yang mengirimkan angin yang membawa berita gembira akan turun hujan, hingga ketika angin membawa awan yang sarat dengan air, Kami 
menggiring awan menuju negeri yang tandus, lalu Kami menurunkan hujan padanya, lalu dengan hujan tersebut Kami mengeluarkan berbagai macam 
buah-buahan. Kami akan mengeluarkan orang-orang mati dari kubur mereka dalam keadaan hidup seperti Kami mengeluarkan buah-buahan tersebut. 
Kami melakukan itu dengan harapan agar kalian wahai manusia mengingat Kuasa Allah dan keunikan ciptaanNya dan bahwa Allah Mahakuasa untuk 
menghidupkan orang-orang yang sudah mati.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an al-Karim adalah kitab hidayah, di dalamnya terdapat rincian tentang apa yang manusia butuhkan sebagai rahmat bagi mereka dari Allah. 
2. Apa yang Allah janjikan pasti terjadi, dan pada saat itu orang-orang kafir meyakini kebenaran janji Allah. 
3. Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari karena hikmah yang Dia kehendaki, seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia berkata, 
“Jadilah.” Maka ia pun jadi.
4. Orang-orang Mukmin harus berdoa kepada Allah c dengan penuh kekhusyu’an dan kerendahan agar Allah mengabulkan doa mereka dengan 
karuniaNya.
5. Kerusakan di bumi dengan berbagai macam dan bentuknya dilarang.

۷
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58  Tanah yang baik mengeluarkan tanamannya dengan izin 
Allah dengan baik dan sempurna, demikian juga seorang 
Mukmin, dia mendengar nasihat dan mengambil manfaat 
darinya, lalu menghasilkan amal shalih. Sedangkan tanah yang 
gersang lagi tandus tidak mengeluarkan tanamannya kecuali 
dengan kesulitan, tidak ada kebaikan padanya. Demikian juga 
orang kafir, dia tidak mengambil manfaat dari nasihat-nasihat 
sehingga tidak menghasilkan amal shalih yang berguna untuk 
dirinya sendiri. Kami menghadirkan bukti-bukti dan hujjah-
hujjah beraneka ragam lagi unik untuk menetapkan kebenaran 
bagi kaum yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, di mana 
mereka tidak mengkufurinya, dan mereka menaati Tuhan 
mereka.

59  Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul kepada 
kaumnya untuk mengajak mereka mentauhidkan Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selainNya. Nuh berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, karena 
kalian tidak mempunyai sesembahan yang haq kecuali Allah. 
Sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian wahai kaumku 
akan ditimpa azab pada hari yang besar manakala kalian tetap 
mempertahankan kekufuran kalian.”

60  Para tokoh dan pemuka kaumnya menjawab, 
“Sesungguhnya kami benar-benar melihatmu wahai Nuh dalam 
kesesatan yang nyata.”

61  Nuh berkata kepada para pemuka kaumnya, “Aku bukanlah 
orang yang tersesat sebagaimana yang kalian tuduhkan, akan 
tetapi aku berjalan di atas hidayah dari Tuhanku. Aku adalah 
utusan yang diutus kepada kalian oleh Allah, Tuhanku, Tuhan 
kalian, dan Tuhan alam semesta seluruhnya.

62  Aku menyampaikan kepada kalian apa yang Tuhanku 
mengutusku dengannya dari apa yang telah Dia wahyukan 
kepadaku. Aku menginginkan kebaikan untuk kalian dengan 
mengajak kalian untuk melaksanakan perintah Allah dan 
apa yang menghasilkan pahala bagi kalian, memperingatkan 
kalian dari melakukan larangan-larangan Allah dan apa yang 
mendatangkan hukumanNya. Aku mengetahui dari Allah q 
apa yang tidak kalian ketahui dari apa yang Dia ajarkan kepadaku melalui jalan wahyu.

63  Apakah kalian merasa aneh dan heran karena didatangi oleh wahyu dan nasihat dari Tuhan kalian melalui lisan seorang laki-laki dari kalian yang 
kalian kenal? Laki-laki tersebut tumbuh di lingkungan kalian, dia bukan pendusta, bukan orang yang sesat, bukan dari jenis lain, dia datang untuk 
memperingatkan kalian akan azab Allah jika kalian mendustakan dan mendurhakaiNya dan agar kalian bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya agar kalian mendapatkan rahmat jika kalian beriman.”

64  Kaum Nuh mendustakannya, mereka tidak beriman kepadanya, sebaliknya mereka tetap bersikukuh dengan kekufuran mereka. Nuh berdoa 
kepada Allah agar Allah membinasakan mereka. Kami menyelamatkan Nuh dan orang-orang yang beriman bersamanya dalam bahtera sehingga 
mereka tidak tenggelam. Kami membinasakan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan terus menerus mempertahankan pendustaan 
mereka dengan menenggelamkan mereka dengan banjir besar sebagai hukuman bagi mereka. Sesungguhnya hati mereka benar-benar buta dari 
kebenaran.  65  Kami mengutus kepada kabilah ‘Ad seorang rasul dari kalangan mereka, dia adalah Hud j. Dia berkata kepada kaumnya, “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah semata, karena kalian tidak mempunyai sesembahan yang haq kecuali Allah. Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya agar kalian selamat dari azabNya?”  66  Para pemuka dan tokoh 
kaumnya yang kafir kepada Allah dan mendustakan RasulNya menjawab, “Sesungguhnya kami benar-benar mengetahui bahwa kamu wahai Hud 
dalam kedunguan dan kebingungan manakala kamu mengajak kami agar menyembah Allah semata dan meninggalkan penyembahan kepada berhala-
berhala. Sesungguhnya kami benar-benar yakin bahwa sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang berdusta dalam pengakuanmu bahwa kamu 
adalah seorang rasul.”  67  Hud berkata untuk menjawab kaumnya, “Wahai kaumku, aku tidak dungu dan bingung, akan tetapi sungguh aku adalah 
utusan Allah Tuhan alam semesta.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tanah yang baik adalah perumpamaan untuk hati yang baik manakala wahyu yang merupakan bahan kehidupannya turun kepadanya, sebagaimana 
hujan adalah asal-usul kehidupan, maka jika wahyu datang kepada hati yang baik, niscaya ia menerimanya, mengetahuinya dan tumbuh menurut 
kebaikan asalnya dan kesuburan unsurnya, demikian juga sebaliknya.
2. Para nabi dan para rasul mengasihi manusia melebihi kasih sayang bapak-bapak dan ibu-ibu mereka kepada mereka.
3. Di antara Sunnatullah adalah Allah mengutus seorang rasul dari kaumnya sendiri dan dengan bahasa mereka, untuk mempersatukan hati orang-
orang yang fitrahnya belum rusak dan memudahkan orang-orang untuk mengenalinya dan memahami ucapannya.
4. Di antara orang yang paling bodoh adalah siapa yang menyikapi kebenaran dengan menolaknya dan mengingkarinya, menyombongkan diri untuk 
mendengar para ulama dan penasihat, sedangkan hatinya dan anggota tubuhnya malah mengikuti setiap setan yang bengal.
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68  “Aku menyampaikan kepada kalian apa yang Allah 
perintahkan kepadaku untuk aku sampaikan, yaitu 
mentauhidkan Allah dan menyampaikan syariatNya. Aku tulus 
untuk kalian dan bisa dipercaya dalam apa yang aku sampaikan, 
tidak menambah dan tidak mengurangi.

69  Apakah rasa aneh dan heran kalian tergugah manakala 
datang kepada kalian peringatan dari Tuhan kalian melalui 
lisan seorang laki-laki dari kalangan kalian sendiri dan bukan 
dari kalangan  para malaikat atau jin untuk memperingatkan 
kalian? Pujilah Tuhan kalian dan bersyukurlah kepadaNya 
karena Dia telah menempatkan kalian di bumi dan menjadikan 
kalian penerus kaum Nuh yang telah Allah binasakan karena 
kekufuran mereka, bersyukurlah kepada Allah karena Allah 
telah memberi kalian keistimewaan berupa bentuk jasmani yang 
besar, kekuatan dan tenaga yang besar pula. Ingatlah nikmat-
nikmat Allah yang luas kepada kalian, semoga kalian meraih 
apa yang kalian harapkan dan selamat dari apa yang kalian 
khawatirkan.”

70  Kaum Hud menjawab, “Wahai Hud, apakah kamu datang 
kepada kami untuk menyuruh kami menyembah Allah 
semata dan meninggalkan apa yang leluhur kami sembah? 
Datangkanlah azab yang kamu janjikan kepada kami jika kamu 
memang benar dalam apa yang kamu nyatakan.”

71  Hud menjawab kaumnya, “Kalian telah mengundang 
azab Allah dan kemurkaanNya, ia pasti turun menimpa 
kalian. Apakah kalian mendebatku untuk membela berhala-
berhala yang kalian dan leluhur kalian sebut sebagai tuhan-
tuhan padahal ia tidak mempunyai hakikat sama sekali? Allah 
tidak menurunkan hujjah yang bisa kalian gunakan untuk 
membuktikan bahwa berhala-berhala kalian adalah tuhan-
tuhan yang patut disembah. Tunggulah azab yang kalian minta 
untuk disegerakan itu, sesungguhnya kami juga menunggu 
bersama kalian, ia pasti turun.”

72  Maka Kami menyelamatkan Hud j dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami dan Kami 
menghabisi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 

dengan azab, dan mereka bukanlah orang-orang yang beriman, sebaliknya mereka adalah orang-orang yang mendustakan, maka mereka berhak untuk 
menerima azab.

73  Sungguh Kami telah mengutus ke kabilah Tsamud saudara mereka, Shaleh, yang mengajak mereka mentauhidkan Allah dan beribadah kepadaNya. 
Shaleh berkata kepada mereka, “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, karena tidak ada tuhan yang berhak disembah oleh kalian kecuali Allah 
semata, telah datang kepada kalian bukti dari Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada kalian, yaitu seekor unta betina yang 
keluar dari batu besar, unta itu mempunyai jadwal untuk minum dan kalian juga demikian di waktu yang disepakati, maka biarkanlah ia merumput di 
bumi Allah, bukan tugas kalian untuk memberinya makan, namun kalian jangan mengganggunya, karena kalian bisa tertimpa azab yang menyakitkan 
karena mengganggunya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib bersabar dalam berdakwah mengajak kepada Allah untuk meneladani para nabi k.
2. Di antara perkara yang paling utama untuk didakwahkan adalah mengajak untuk beribadah hanya kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, 
serta menolak dan mencampakkan syirik.
3. Teperdaya dengan kekuatan fisik dan materi bisa membuat manusia berpaling untuk memenuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 
4. Seorang nabi itu sejenis dengan kaumnya, namun dia termasuk yang paling mulia nasabnya, paling utama kedudukannya, paling baik keluarganya, 
dan paling luhur akhlak dan adabnya.
5. Para nabi dan para penerus mereka menyikapi orang-orang jahil dengan kesantunan, menahan diri dari perkataan buruk dengan memaafkan, lapang 
dada, dan pengampunan.
6. Kebinasaan dan kehancuran adalah buah dari penentangan, kesombongan, dan sikap melebihi batas. 
7. Di antara Sunnatullah adalah diselamatkannya orang-orang Mukmin dan dibinasakannya orang-orang yang berpaling. 

۹
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74  Pujilah Allah yang telah menjadikan kalian penduduk bumi 
yang meneruskan kaum sebelum kalian dan menempatkan 
kalian padanya, dengannya kalian mendapatkan kesenangan 
dan apa yang kalian inginkan, dan hal itu pasca pembinasaan 
kaum ‘Ad menyusul sikap mereka yang bersikukuh di atas 
kekufuran dan pendustaan. Kalian membangun istana-istana di 
dataran-dataran rendah dan kalian memahat gunung-gunung 
untuk dijadikan rumah kalian. Ingatlah nikmat-nikmat Allah 
kepada kalian agar kalian bersyukur kepada Allah atasnya, 
jangan berulah di muka bumi dengan membuat kerusakan, dan 
hal itu adalah dengan meninggalkan kekufuran kepada Allah 
dan meninggalkan kemaksiatan.

75  Para tokoh dan pemuka orang-orang yang sombong 
dari kaum Shaleh berkata kepada orang-orang Mukmin dari 
kalangan mereka yang para tokoh dan pemuka itu remehkan, 
“Apakah kalian wahai orang-orang Mukmin mengetahui 
bahwa Shaleh adalah utusan Allah yang sebenarnya?” Maka 
orang-orang Mukmin yang dipandang remeh itu menjawab, 
“Sesungguhnya kami membenarkan, mengakui, dan tunduk 
kepada apa yang Shaleh diutus dengannya kepada kami, dan 
kami pun mengamalkan syariatnya.”

76  Orang-orang yang sombong dari kaum Shaleh berkata, 
“Sesungguhnya kami kafir kepada apa yang kalian imani wahai 
orang-orang Mukmin. Kami tidak akan beriman kepadanya dan 
tidak akan mengamalkan syariatnya.”

77  Lalu mereka menyembelih unta tersebut, padahal Shaleh 
telah melarang mereka sebelumnya untuk mengganggunya, 
mereka menyombongkan diri dari perintah Allah. Mereka 
berkata dengan nada meremehkan dan memandang tidak 
mungkin apa yang Shaleh ancamkan kepada mereka, “Wahai 
Shaleh, silakan kamu mendatangkan azab pedih yang telah 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu memang benar-benar 
utusan Allah.”

78  Maka turunlah kepada orang-orang kafir itu azab yang 
mereka tuntut untuk disegerakan, gempa besar mengguncang 
mereka, mereka pun bergelimpangan, wajah dan lutut mereka 
menempel dengan tanah, tidak ada seorang pun dari mereka yang selamat dari kebinasaan.

79  Shaleh j berpaling dari kaumnya, setelah dia tidak lagi memiliki harapan terhadap keimanan mereka. Dia berkata kepada mereka, “Wahai 
kaumku, sungguh aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang Allah perintahkan kepadaku agar aku menyampaikannya, aku telah menasihati 
kalian, mendorong kalian kepada kebaikan dan memperingatkan kalian dari keburukan, akan tetapi kalian adalah kaum yang tidak menyukai orang-
orang yang memberi kalian nasihat yang sangat ingin membimbing kalian kepada kebaikan dan menjauhkan kalian dari keburukan.”

80  Dan sungguh Kami telah mengutus Luth kepada kaumnya untuk mengajak mereka mentauhidkan Allah dan menjauhi kemaksiatan kepada Allah, 
manakala dia berkata kepada kaumnya untuk mengingkari mereka, “Apakah kalian mempraktikkan perbuatan mungkar yang sangat buruk, yaitu 
homoseksual, perbuatan yang kalian mulai yang tidak ada seorang pun sebelum kalian yang mempraktikkannya?

81  Sesungguhnya kalian melampiaskan hasrat kalian kepada laki-laki dan meninggalkan kaum wanita yang memang diciptakan untuk kalian, dalam 
perbuatan kalian ini, kalian tidak mengikuti akal, syariat dan fitrah, sebaliknya kalian adalah kaum yang melampaui batas terhadap hukum-hukum 
Allah karena kalian menyimpang dari jalur lurus kemanusiaan dan membelot dari apa yang dituntut oleh akal yang sehat dan fitrah yang mulia.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesombongan biasanya lahir dari harta yang melimpah dan kedudukan yang tinggi, sebaliknya harta yang sederhana dan kedudukan yang biasa 
secara umum mengajak kepada iman, sikap membenarkan dan ketundukan. 
2. Boleh membangun bangunan yang tinggi seperti istana dan lainnya, karena di antara buah nikmat adalah bangunan yang baik disertai syukur 
kepada Sang Pemberi nikmat.
3. Secara umum yang pertama-tama menerima dakwah para nabi adalah orang-orang lemah dan miskin, mereka yang lebih dulu mendengarkan apa 
yang para nabi bawa kepada mereka, adapun orang-orang terpandang dan para pemuka, biasanya menyombongkan diri dan menolak.
4. Jika keburukan mewabah dan tidak ada pengingkaran terhadapnya, maka azab Allah bisa turun menimpa masyarakat seluruhnya.
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82  Kaum Luth yang melakukan perbuatan keji ini tidak 
menerima peringatannya terhadap mereka, akan tetapi mereka 
malah berpaling dari kebenaran, mereka berkata, “Usirlah 
Luth dan orang-orang yang mengikutinya dari negeri kalian, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang sok suci dari 
praktik kita ini, mereka tidak laik untuk tinggal bersama kita.”

83  Kami menyelamatkan Luth dan keluarganya, Kami 
memerintahkannya agar keluar di waktu malam meninggalkan 
negeri yang akan ditimpa oleh azab tersebut, kecuali istrinya, 
azab menimpanya, karena dia tetap bersama kaumnya, maka 
apa yang menimpa kaumnya menimpanya juga.

84  Kami menurunkan hujan deras kepada mereka, di mana 
Kami melempari mereka dengan batu-batu panas, Kami 
membalikkan negeri mereka, Kami menjadikan bagian atasnya 
bagian bawah. Perhatikanlah wahai Rasul bagaimana akhir dari 
kaum Luth yang berbuat kejahatan itu. Akhir mereka adalah 
kehancuran dan kehinaan abadi.

85  Dan sungguh Kami telah mengutus kepada kabilah 
Madyan saudara mereka, Syu’aib j. Dia berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, kalian tidak 
mempunyai sesembahan yang berhak untuk disembah kecuali 
Allah semata. Telah datang kepada kalian bukti yang nyata dan 
hujjah yang terang dari Tuhan kalian atas kebenaran apa yang 
aku bawa kepada kalian dari Tuhan kalian. Tunaikanlah hak-
hak manusia dengan menyempurnakan takaran dan timbangan, 
jangan mencurangi manusia dengan merusak barang-barang 
mereka, membuatnya tidak laku atau menipu para pemiliknya. 
Jangan membuat kerusakan di bumi dengan kekufuran dan 
kemaksiatan sesudah ia diperbaiki dengan diutusnya para 
rasul. Apa yang aku katakan di atas adalah lebih baik dan 
lebih berguna untuk kalian jika kalian membenarkan, karena 
ia berarti meninggalkan kemaksiatan dalam rangka menjauhi 
larangan Allah c dan mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah Allah. 

86  Jangan nongkrong di setiap jalan untuk menakut-nakuti 
orang-orang yang lewat agar kalian bisa menjarah harta mereka 

dan menghalang-halangi orang-orang yang mencari kebenaran dari jalan Allah, kalian berusaha menjadikan jalan Allah bengkok agar tidak ada 
yang melaluinya. Ingatlah nikmat Allah kepada kalian agar kalian mensyukurinya. Dulu jumlah kalian sedikit lalu Allah memperbanyak jumlah 
kalian, perhatikanlah bagaimana akhir dari orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi sebelum kalian, akhir hidup mereka adalah kehancuran dan 
kebinasaan.

87  Jika di antara kalian ada golongan yang membenarkan apa yang aku bawa dari Tuhanku dan golongan lain tidak membenarkan hal itu, maka 
tunggulah wahai orang-orang yang mendustakan; keputusan Allah di antara kedua golongan yang membuktikan siapa yang benar dan siapa yang 
salah, Allah akan memenangkan siapa yang benar dan menghancurkan siapa yang salah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Homoseksual adalah perbuatan keji yang menunjukkan fitrah pelakunya terbalik, mudaratnya besar, dan hukumannya berat.
2. Dakwah para nabi, yang salah satu dari mereka adalah Syu’aib j, berpijak kepada dua dasar; (1) mengagungkan perintah Allah yang mencakup 
pengakuan terhadap Tauhid dan membenarkan kenabian, (2) kasih sayang kepada makhluk Allah, mencakup meninggalkan tindakan curang, tidak 
berbuat kerusakan, dan tidak melakukan segala bentuk gangguan.
3. Berbuat kerusakan di bumi sesudah ia diperbaiki adalah kejahatan sosial terhadap kemanusiaan, karena kebaikan bumi dengan akidah dan akhlak 
mengandung kebaikan bagi manusia, dan melakukan kerusakan di bumi merupakan pelanggaran terhadap manusia.
4. Di antara dosa yang paling besar, paling berat dan paling buruk adalah mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya melalui transaksi finansial 
dengan cara pemaksaan dan intimidasi, karena sesungguhnya ia adalah perampasan, kezhaliman dan penjarahan terhadap hak-hak manusia, 
menyebarkan kemungkaran, mempraktikkannya, melanggengkannya dan mendiamkannya.
5. Akhir dari orang-orang yang merusak dan menolak kebenaran adalah kehinaan dan ditimpa hukuman, karena itu tindak perusakan dan kemaksiatan 
harus dihentikan.
6. Ilmu saja belum cukup untuk memperbaiki masyarakat, akan tetapi di samping ilmu diperlukan pendidikan agama, meyakinkan generasi penerus 
dengan faidah-faidah keluhuran seperti kejujuran, amanah dan keadilan, memperingatkan mereka dari akibat buruk penyimpangan dan perbuatan 
nista, karena kendali diri lebih kuat daripada kendali apa pun yang berasal dari luar.
7. Keharusan orang-orang Mukmin untuk menghiasi diri mereka dengan kesabaran sehingga Allah menolong mereka dan memenangkan mereka atas 
para pengusung kebatilan.

۱۱
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